
Journal Numeracy 

Volume 11, Number 1, 2024 pp. 115-127 

P-ISSN: 2355-0074 E-ISSN: 2502-6887 

Open Access: https://ejournal.bbg.ac.id/numeracy   
 

P-ISSN: 2355-0074 E-ISSN: 2502-6887  | 115 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PELUANG PADA SISWA SMP 
BERDASARKAN GENDER 

 
Fatqurhohman1*, Tri Endang Jatmikowati2, Christine W. Suryaningrum3 

1,2,3 Universitas Muhammadiyah Jember 
 

* Corresponding Author: frohman86@unmuhjember.ac.id 

 

A B S T R A K 

Penelitian ini mengkaji perbedaan gender dalam 
pemecahan masalah siswa SMP. Tes dan wawancara 
terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data. Subjek 
penelitian adalah siswa Kelas VIII SMP Islam Ambulu-
Jember yang berjumlah 11 (laki-laki) dan 9 (perempuan). 
Dari hasil evaluasi diketahui bahwa rata-rata nilai siswa 
perempuan tinggi (81,67) dan rata-rata kemampuan 
(61,67), sedangkan rata-rata nilai siswa laki-laki tinggi 
(85,56) dan kemampuan berbahasa (65). Karena 
perempuan lebih baik dalam bidang bahasa dan budaya, 
laki-laki lebih baik dalam bidang teknis. Perbedaan gender 
merupakan karakteristik psikologis yang menentukan 
bagaimana seseorang bertindak atau menyelesaikan 

masalah berdasarkan sudut pandang yang berbeda. Namun kemampuan menyelesaikan 
permasalahan tersebut tidak berbeda secara signifikan antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Meskipun ada sedikit kesalahan terkait dengan kesalahpahaman makna 
pertanyaan dan mengandalkan tebakan alih-alih mengikuti prosedur yang ditetapkan. 
Oleh karena itu, anak laki-laki cenderung mengembangkan otak kiri yang bertanggung 
jawab atas pemikiran logis, abstrak, dan analitis, sedangkan anak perempuan cenderung 
mengembangkan otak kanan yang bertanggung jawab atas pemikiran artistik, keutuhan, 
imajinasi, dan rasionalitas. Oleh karena itu, keterampilan pemecahan masalah matematis 
bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi informasi yang relevan, menganalisis 
berbagai metode, dan mengembangkan keterampilan penalaran dan berpikir mereka. 
 
 
A B S T R A C T 

This research examines gender differences in problem-solving among high school students. Tests 
and structured interviews were used to collect data. The research subjects were Class VIII students 
of Ambulu-Jember Islamic Middle School, totaling 11 (boys) and 9 (girls). From the evaluation 
results it is known that the average score of female students is high (81.67) and average ability 
(61.67), while the average score of male students is high (85.56) and language ability (65). Because 
women are better in language and culture, men are better in technical fields. Gender differences are 
psychological characteristics that determine how someone acts or solves problems based on different 
points of view. However, the ability to solve these problems is not significantly different between 
male and female students. Although there were a few errors related to misunderstanding the 
meaning of the questions and relying on guesswork instead of following the established procedures. 
Therefore, boys tend to develop the left brain which is responsible for logical, abstract and 
analytical thinking, while girls tend to develop the right brain which is responsible for artistic 
thinking, wholeness, imagination and rationality. Therefore, mathematical problems-solving skills 
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aim to enable students to identify relevant information, analyze various methods, and develop their 
reasoning and thinking skills. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Penerapan matematika telah memainkan peran penting dalam proses pendidikan 

dan bermanfaat di setiap aspek kehidupan (Kusuma et al., 2022). Pembelajaran 

matematika dalam kehidupan dapat melatih kemampuan penalaran kritis, logis, 

kreatif (Lubienski et al., 2021), dan interpersonal yang mereka perlukan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir dan logika untuk menyelesaikan suatu masalah 

(Gunur & Ramda, 2020), sehingga matematika dipandang sebagai proses berpikir 

(Septriansyah et al., 2022; Suryanti et al., 2022).  

Pemecahan masalah sebagai kemampuan dasar siswa dalam belajar konsep 

matematika (Gradini, 2019; Ukobizaba et al., 2021), karena siswa dituntut untuk 

memanfaatkan semua pengetahuan dan pengalaman sebelumnya untuk mencapai 

solusi (Mädamürk et al., 2018; Riyadi et al., 2021). Kemampuan matematika yang baik 

dapat membangun metode pemecahan masalah secara efektif (Septriansyah et al., 2022; 

Ukobizaba et al., 2021), dan keterampilan untuk menangani tantangan yang 

membutuhkan kombinasi pemikiran kreatif, logis, dan analitis (Güner & Erbay, 2021). 

Siswa dengan keterampilan pemecahan masalah matematika baik dapat berpikir kritis 

tentang suatu masalah, mengartikulasikan strategi untuk mengatasinya, menerapkan 

strategi yang relevan, dan merefleksikan proses dan hasilnya (Fatqurhohman, 2016; 

Khaesarani & Ananda, 2022).  

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan sangatlah 

beragam dan bervariasi (Ukobizaba et al., 2021). Ketika siswa memecahkan masalah, 

langkah awal yang dibutuhkan adalah menerapkan konsep dengan mencoba 

memahami soal dan mengungkapkan apa yang diperoleh dari informasi soal, yang 

kemudian memecahkan masalah tersebut dan memberikan suatu kesimpulan dari 

informasi yang mengacu pada bentuk penalaran (Ordiz & Mecate, 2022), mengacu 

pada logika untuk menjelaskan suatu solusi (Radovic, 2022). Sehingga, pemecahan 

masalah matematika sebagai salah satu proses penalaran untuk mendapatkan suatu 

kebenaran dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Pada hakikatnya setiap manusia diciptakan memiliki kemampuan yang 

bervariasi, seperti faktor perbedaan gender (laki laki dan perempuan) (Widyastuti & 

Jusra, 2022). Perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan dapat terlihat dari cara 

memecahkan suatu permasalahan melalui pengetahuan yang diperolehnya (Lestari et 

al., 2021; Nurcholis, 2021). Pengaruh perbedaan gender dalam matematika, 

dikarenakan adanya perbedaan biologis (perempuan unggul di bahasa dan menulis, 

laki-laki unggul di kemampuan spasialnya) (Patmaniar et al., 2021; Radovic, 2022).  

Pada penelitian (Fatqurhohman, 2021; Lestari et al., 2021; Patmaniar et al., 2021; 

Rahayuningsih & Jayanti, 2019; Setyawati et al., 2020) mengungkapkan bahwa 

perbedaan gender sangat berpengaruh terhadap proses konseptualisasi matematika. 

Lebih lanjut ditunjukkan perbedaan gender dalam hal kreativitas laki-laki lebih unggul 

daripada perempuan (Hifyatin et al., 2022; Simanjuntak et al., 2019), Perempuan lebih 

unggul dalam kemampuan berpikir kritis dari pada laki-laki (Febrianti & Imamuddin, 

2022; Nurmiati & Jufri, 2021; Pebianto et al., 2018; Sunyoto et al., 2022), sedangkan laki-

laki lebih unggul dalam hal konseptualisasi atau spasial matematika daripada 

perempuan (Borgonovi & Greiff, 2020; Fatqurhohman, 2021; Lestari et al., 2021; 

Nurcholis, 2021; Setyawati et al., 2020).  

Oleh karena itu, Adanya perbedaan inilah pembelajaran matematika dapat 

memperdalam dan memperluas kemampuan menyelesaiakan permasalahan 

matematika. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian yang 

berfokus pada perbedaan gender. Penelitian ini akan dianalisis melalui penggunaan 

instrumen yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam konteks peluang, seperti bagaimana siswa mengidentifikasi masalah, 

merumuskan strategi pemecahan masalah, menerapkan langkah-langkah yang tepat, 

serta menyajikan solusi yang baik dan beralasan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan tujuan 

menguji kemampuan siswa di pemecahan masalah matematika pada materi peluang 

ditinjau dari gender. Subjek penelitian ini siswa SMP kelas VIII yang berjumlah 20 siswa. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan tes bentuk uraian berjumlah 2 soal dengan 

kesulitan sedang pada materi peluang dan wawancara terstruktur yang bertujuan untuk 

menggali informasi dari respon atau jawaban siswa setelah menyelesaikan soal. 

Pemilihan subjek pada penelitian ini didasarkan pada 2 siswa yang memiliki kemampuan 
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tinggi saja di masing-masing gender dan mengabaikan data yang tidak sesuai, hal ini 

dianggap sudah mewakili dari hasil jawaban siswa. 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Nilai / Skor Kategori 
         Tinggi 

        Sedang 

       Rendah 

Sumber : (Rika Wahyuningsih & Pujiastuti, 2020) 

 

Berikut instrument soal tes pada penelitian ini. 

1. Dalam sebuah kotak terdapat 5 bola kuning, 2 bola putih, dan 3 bola hijau. 

Berapakah peluang terambil bola putih pertama dan peluang terambil bola putih 

kedua. 

2. Jika suatu dadu di lempar 30 kali, berapakah frekuensi harapan muncul mata dadu 

kurang dari 3. 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

Tahapan Indikator 

Memahami 
Masalah 

Mampu menentukan dan menuliskan informasi pertanyaan dengan 
tepat dan benar 

Hanya menuliskan diketahui dan/atau ditanyakan, namun kurang 
lengkap dan benar 

Tidak dapat menentukan yang diketahui dan/atau ditanyakan. 

Menyusun 
Pemecahan 

Masalah 

Menuliskan rancangan/strategi dalam menyelesaikan masalah. 

Kurang tepat menuliskan strategi dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. 

Tidak memiliki strategi memecahkan masalah. 

Melaksanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Mampu menyelesaikan secara benar sesuai strategi 

Kurang sesuai menggunakan strategi pemecahan masalah 

Tidak dapat memecahkan masalah sesuai strategi 

Evaluasi 
proses dan 

Hasil 

Melakukan evaluasi yang telah diperoleh secara menyeluruh. 

Melakukan evaluasi yang diperoleh namun tidak menyeluruh. 

Tidak melakukan evaluasi yang diperoleh 

Sumber : (Mufarihah et al., 2019). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil jawaban kemampuan siswa kelas VIII dalam pemecahan masalah dari jumlah 

keseluruhan 20 siswa, dengan laki-laki (L) sebanyak 11 siswa dan perempuan sebanyak 9 

siswa yang dikategorikan dengan kemampuan tinggi, sedang, rendah. Adapun 

prosentase hasil jawaban siswa pada masing-masing kategori sebagai berikut. 
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Tabel 3. Temuan Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Gender Nilai Rata-rata Kategori 

Perempuan 81,67 Tinggi 
 61,67 Sedang 
Laki-laki  85,56 Tinggi 
 65 Sedang 

 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata nilai siswa perempuan berkemampuan tinggi (81,67) 

dan sedang (61,67), sedangkan siswa laki-laki kemampuan tinggi (85,56) dan sedang (65). 

Hal ini dihitung dari jumlah keseluruhan pada masing-masing kategori kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah. Hasil tersebut dipilih masing-masing 2 siswa 

perempuan dan laki-laki yang memiliki kemampuan tinggi sebagai subjek penelitian ini. 

Pemilihan tersebut dianggap sudah mewakili dari hasil jawaban siswa (Rika 

Wahyuningsih & Pujiastuti, 2020). Adapun jawaban dari masing-masing subjek 

perempuan dan subjek laki-laki dipaparkan sebagai berikut. 

 

Subjek Perempuan (P) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 bahwa, hasil jawaban siswa Perempuan ini dibedakan 

menjadi 2 jawaban yaitu P1 dan P2, dikarenakan hasilnya memiliki beberapa perbedaan. 

Menagacu pada hasil jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara untuk menggali 

hasil jawabannya. Berikut petikan wawancara dengan subjek P1. 

Peneliti  : Apa sajakah informasi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
P1 : Pada soal terdapat 5 bola kuning, 2 bola putih dan 3 bola hijau 
Peneliti  : Jelaskan strategi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek Perempuan 
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P1 : Pengambilan pertama memiliki peluang 2/10 dan kedua 1/9 
Peneliti  : Apakah kamu mengecek kembali hasil jawaban yang telah kamu lakukan? 
P1 : Iya, tapi saya tidak mengecek kembali semua jawaban yang telah saya tuliskan 

 

Subjek P1 pada soal no 1 dan 2 dapat menyelesaikan soal dengan lancar dan benar 

secara tertulis yaitu menentukan peluang munculnya pengambilan bola putih pada 

pengambilan pertama dan kedua. P1 juga mampu menilai dengan akurat frekuensi 

harapan dan menjawab pertanyaan terkait, serta mampu mengidentifikasi dengan benar 

informasi pertanyaan yang diketahui dan menggunakan jawaban menggunakan 

konstruksi verbal yang hampir identik. Pada tahap agregasi, subjek menyusun rencana 

pemecahan masalah menggunakan yang efektif dengan merumuskan strategi untuk 

menganalisis informasi pertanyaan yang diberikan. Pada tahap implementasi, subjek 

menggunakan langkah-langkah yang telah ditentukan untuk menyelesaikan masalah. 

Pada tahap penilaian proses dan hasil, subjek membuat kesimpulan yang tepat dengan 

memeriksa atau mengecek kembali jawaban yang diselesaikan di setiap tahap dan proses 

pemecahan masalah yang diselesaikan.  

Berikut petikan wawancara dengan subjek P2. 

Peneliti  : Apa sajakah informasi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
P2 : Terdapat 5 bola kuning, 2 bola putih dan 3 bola hijau. serta peluang pengambilan 

bola putih pada pengambilan pertama dan kedua. 
Peneliti  : Jelaskan strategi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
P2 : Pengambilan pertama memiliki peluang 2/10 dan kedua 1/9 
Peneliti  : Apakah kamu mengecek kembali hasil jawaban yang telah kamu lakukan? 
P2 : Tidak, namun saya merasa yakin dengan hasil jawaban dan proses penyelesaian 

yang saya gunakan benar. 

 

Subjek P2 pada soal no 1 dan 2, dapat menyelesaikan soal dengan benar yaitu 

menentukan peluang munculnya pengambilan bola putih pada pengambilan pertama 

dan kedua, akan tetapi hasil akhirnya belum tepat. Pada tahap awal, subjek mampu 

menuliskan informasi- informasi dari permasalahan yang diberikan dengan lengkap dan 

benar, pada tahap agregasi, subjek dapat menyusun rencana pemecahan masalah yang 

efektif dengan menemukan titik sampel dan ruang sampel. Pada tahap penyelesaian, 

subjek mengalami kesalahan dalam menentukan hasil bagi dari titik sample dan ruang 

sampel, sehingga proses penyelesaiannya tidak tepat. 

Hasil pemaparan menunjukkan bahwa perempuan dapat mengenali informasi dan 

merencanakan penyelesaian masalah dengan lancar dan benar. Meskipun ada juga yang 

hanya menggunakan struktur kata yang hampir identik dengan informasi sehingga 
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hasilnya tidak akurat. Menurut (Fauziah et al., 2022) sebagian besar siswa perempuan 

mengalami kesalahan dalam perhitungan. Hal ini disebabkan siswa perempuan 

cenderung menyelesaikan masalah dengan cara bercerita tanpa mengetahui tujuan dari 

masalah yang diberikan. Lebih lanjut (Lubienski et al., 2021; Septriansyah et al., 2022) 

menyatakan siswa perempuan unggul dalam hal menulis dan berbahasa (narasi) yang 

bersifat holistic dan komprehensif. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa subjek perempuan memiliki respon 

emosional yang lebih banyak dibandingkan laki-laki. Subjek perempuan mengungkapkan 

pendapatnya secara verbal atau linguistik lebih detail dibandingkan laki-laki, meskipun 

kurang kritis. Dalam menyelesaikan masalah matematika, jawaban matematis muncul 

dari kemampuan menyajikan masalah dengan kata, diagram, tabel, persamaan serta 

memanipulasi simbol dan angka (Pebianto et al., 2018; Setyawati et al., 2020). Hal umum 

lainnya adalah perempuan fokus pada isu-isu konkret, praktis, emosional, dan personal, 

sedangkan laki-laki fokus pada isu-isu intelektual, abstrak, dan objektif (Simanjuntak et 

al., 2019). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah setiap siswa berbeda-beda, 

bahkan untuk permasalahan yang sama.  

Kesalahan pada subjek perempuan yang terkait dengan memahami makna juga 

berpengaruh hasil yang diberikan, maka dapat mengandalkan asumsi logis dalam 

mengunakan prosedur yang telah digunakan sebelumnya. Sehingga keterampilan 

pemecahan masalah tersebut dapat diselesaikan dengan mudah dan tepat melalui 

identifikasi informasi yang relevan, menganalisis metode, kepekaan dan potensi 

intelektual. Oleh karena itu, siswa perempuan memiliki kemampuan pada otak kanan 

yang aktif dalam berpikir artistik, holistik, imajinatif, intuitif, dan beberapa pemikiran 

visual. Sehingga dapat membantu dalam hal mengidentifikasi informasi yang relevan, 

menganalisis metode, kepekaan dan potensi intelektual. Dengan demikian bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi perbedaan gender adalah biologis atau genetik 

(Patmaniar et al., 2021; Radovic, 2022), faktor sekunderitas, emosional dan aktivitas. Hal 

ini dikarenakan perempuan lebih mudah memberikan respon-respon yang lebih 

emosional atau menggunakan perasaan dan juga hal yang rajin membuat catatan 

dan/atau diktat-diktat yang lebih lengkap daripada laki-laki, selain itu juga lebih 

mengutamakan kebiasaan-kebiasaan dan hapalan dari pada hal yang logis dan praktis. 
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Subjek Laki-laki (L) 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 2 bahwa, hasil jawaban siswa laki-laki ini dibedakan menjadi 

2 jawaban yaitu L1 dan L2, dikarenakan hasilnya memiliki beberapa perbedaan. 

Menagacu pada hasil jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara untuk menggali 

hasil jawabannya. Berikut petikan wawancara dengan subjek L1 

Peneliti  : Apa sajakah yang informasi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
L1 : Yang saya ketahui terkait informasi pada soal yaitu 2 dan 10 
Peneliti  : Jelaskan strategi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
L1 : Saya membagi nilai pada pengambilan bola putih pertama dan kedua 
Peneliti  : Apakah kamu mengecek kembali hasil jawaban yang telah kamu lakukan? 
L1 : iya,namun saya mengevaluasi kembali tidak semuanya hanya beberapa 

 

Subjek L1 pada soal no 1 dan 2 dapat menyelesaikan soal dengan benar, namun 

kurang lengkap dalam menentukan peluang munculnya pengambilan bola putih pada 

pengambilan pertama dan kedua, seperti menyebutkan semua anggota titik sample dan 

ruang sampel, hal ini menyebaban hasil penyelesaiannya kurang tepat. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa subjek sudah dapat menyebutkan dan menuliskan informasi-

informasi yang diberikan pada soal namun kurang lengkap. Selama proses penyelesaian, 

subyek dapat menerapkan prosedur pemecahan masalah yang telah direncanakan 

sebelumnya, namun dalam kalkulasinya mengalami kesalahan menentukan hasil akhir 

frekuensi harapan. 

Berikut petikan wawancara dengan subjek L2. 

Peneliti  : Apa sajakah informasi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
L2 : Terdapat 5 bola kuning,2 bola putih dan 3 bola hijau 
Peneliti  : Jelaskan strategi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
L2 : strategi saya yaitu membagikan nilai titik sampel dengan nilai ruang sampel 
Peneliti  : Apakah kamu mengecek kembali hasil jawaban yang telah kamu lakukan? 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Laki-laki 
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L2 : Tidak 
 

Subjek L2 pada soal no 1 dan 2 dapat menyelesaikan soal dengan benar dengan 

menentukan peluang munculnya pengambilan bola putih pada pengambilan pertama 

dan kedua namun kurang lengkap pada proses penyelesaiannya. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pada tahap memahami masalah, subjek dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang diberikan pada soal namun kurang lengkap dalam 

menyebutkan anggota titik sampel dan ruang sampel. Pada tahap implementasi, subjek 

menggunakan metode pemecahan masalah yang telah ditentukan sebelumnya untuk 

mendapatkan hasil yang tepat. 

Kinerja subjek laki-laki menunjukkan hasil penyelesaian tugas dengan benar, 

meskipun ada pula yang belum tuntas, hal ini disebabkan oleh berbagai sebab seperti 

tergesa-gesa, kurang memadai atau kepastian jawabannya. Menurut (Patmaniar et al., 

2021) siswa laki-laki memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

dibandingkan siswa perempuan. Lebih lanjut (Borgonovi & Greiff, 2020; Lestari et al., 

2021) menyatakan bahwa siswa laki-laki menulis langkah-langkah pemecahan masalah 

lebih lengkap dan komprehensif dibandingkan siswa perempuan. Hal ini disebabkan 

siswa laki-laki mempunyai keterampilan spasial yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

perempuan (Nurcholis, 2021; Setyawati et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan (Fatqurhohman, 2021; Rika Wahyuningsih & Pujiastuti, 

2020) bahwa perbedaan gender pada pemecahan masalah terletak kemampuan 

matematika, yaitu subjek laki-laki lebih unggul dalam hal perhitungan (kemampuan 

spasial) dan subjek perempuan lebih unggul dalam hal kemampuan menulis dan 

bernarasi/berbahasa (verbal). Hasil penelitian lain menyatakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perbedaan gender adalah biologis atau genetik (Patmaniar et al., 2021; 

Radovic, 2022). Dengan kata lain bahwa perbedaan gender antara laki-laki dan 

perempuan terletak faktor sekunderitas, emosional dan aktivitas. Menurut (Borgonovi & 

Greiff, 2020) bahwa perempuan lebih merealisasi sesuatu dengan respon-respon yang 

lebih emosional dari pada laki-laki, seperi dalam membuat catatan dan/atau diktat-diktat 

yang lebih lengkap daripada laki-laki. Lebih lanjut (Simanjuntak et al., 2019) 

menyebutkan siswa perempuan juga lebih mengutamakan kebiasaan dan hapalan dari 

pada hal yang logis dan praktis.  

Berbagai penelitian tentang gender dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika menunjukkan berbagai perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan, 
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diantaranya adanya perbedaan biologis (Patmaniar et al., 2021; Radovic, 2022), proses 

konseptualisasi matematika (Fatqurhohman, 2021; Lestari et al., 2021; Patmaniar et al., 

2021; Rahayuningsih & Jayanti, 2019; Setyawati et al., 2020), kreativitas laki-laki lebih 

unggul daripada perempuan (Hifyatin et al., 2022; Simanjuntak et al., 2019), kemampuan 

berpikir kritis (Febrianti & Imamuddin, 2022; Nurmiati & Jufri, 2021; Pebianto et al., 2018; 

Sunyoto et al., 2022), konseptualisasi atau spasial (Borgonovi & Greiff, 2020; 

Fatqurhohman, 2021; Lestari et al., 2021; Nurcholis, 2021; Setyawati et al., 2020). 

Yangmana dari semua temuan menunjukkan kemampuan laki-laki dan perempuan 

memiliki keunggulan masing-masing. Sehingga tidak menutup kemungkinan 

pemahaman siswa sangat berpengaruh dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dikarenakan matematika berkaitan hal konsep-konsep abstrak dalam 

konteks nyata. 

Oleh karena itu, siswa laki-laki memiliki otak kiri yang lebih berkembang sehingga 

dapat berpikir logis, abstrak, dan analitis, sedangkan siswa perempuan memiliki otak 

kanan yang umumnya aktif dalam berpikir artistik, holistik, imajinatif, intuitif, dan 

beberapa pemikiran visual. keterampilan Oleh karena itu kemampuan memecahkan 

masalah pada saat pembelajaran matematika harus ditingkatkan, karena hal tersebut 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, yang tujuannya adalah belajar 

mengidentifikasi informasi yang relevan, menganalisis metode, kepekaan dan potensi 

intelektual. 

Berdasarkan hasil dan pemaparan, tidak banyak perbedaan kemampuan siswa laki-

laki dan perempuan dalam memecahkan masalah hingga diperoleh solusi. Seluruh 

penyelesaian masalah telah selesai, meskipun ada beberapa yang belum sepenuhnya 

selesai dengan prosedur yang benar. Oleh karena itu, perbedaan gender pada hakikatnya 

merupakan aspek psikososial yang menentukan bagaimana seseorang melakukan sesuatu 

atau menyelesaikan masalah dari sudut pandang yang berbeda. Dengan memahami 

perbedaan-perbedaan tersebut, pendidik atau guru dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif bagi seluruh siswa, tanpa memandang 

gender. Menjadikan pembelajaran di kelas lebih bermanfaat dalam kehidupan nyata 

siswa. Kegunaan ini memungkinkan siswa menggunakan keterampilannya untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika 

memainkan peran penting dalam aplikasi dunia nyata. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai keseluruhan siswa 

perempuan berkemampuan tinggi (81,67) dan sedang (61,67), siswa laki-laki kemampuan 

tinggi (85,56) dan sedang (65). Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa laki-laki dan 

perempuan tidak berbeda jauh, meskipun ada pula yang menunjukkan bahwa siswa laki-

laki mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa 

perempuan. Keduanya berhasil baik pada fase penyelesaian masalah, meskipun ada satu 

fase penyelesaian yang belum tuntas, yaitu fase review. Siswa perempuan dan laki-laki 

mengabaikan langkah ini karena sudah menerima jawaban yang diminta. Dengan kata 

lain, siswa laki-laki memiliki otak kiri yang lebih berkembang sehingga dapat berpikir 

logis, abstrak, dan analitis, sedangkan siswa perempuan memiliki otak kanan yang lebih 

berkembang yang cenderung aktif dalam arah artistik, holistik, imajinatif, intuitif, dan 

beberapa kemampuan visual.  

Pemahaman siswa laki-laki lebih pada pengertian masalah, sistematika pengaturan 

proses dan penjelasan masalah. Selain itu, kesalahan yang terkait dengan 

kesalahpahaman makna pertanyaan dan mengandalkan asumsi daripada mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan sering terjadi. Oleh karena itu, keterampilan pemecahan 

masalah matematis bertujuan agar siswa mampu mengidentifikasi informasi yang 

relevan, menganalisis metode, kepekaan dan potensi intelektual. 
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